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KAJIAN TEORI
A. Strategi
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Istilah “strategi” pertama kali hanya dikenal di kalangan militer,
khususnya strategi perang. Dalam sebuah peperangan atau
pertempuran, terdapat seseorang (komandan) yang bertugas mengatur
strategi untuk memenangkan peperangan. Semakin hebat strategi yang
digunakan, semakin besar pula kemungkinan untuk memenangkan
peperangan. Biasanya strategi disusun dengan mempertimbangkan
medan perang, kekuatan pasukan, perlengkapan perang dan
sebagainya. '8

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja”
dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda strategos meruopakan
gabungan kata “stratos” (militer) dengan “ago” (pemimpin)

Seiring berjalannya waktu, istilah “strategi” diadobsi oleh dunia
pendidikan. Dalam dunia pendidikan istilah strategi digunakan untuk
mengatur siasat agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
Dengan kata lain strategi dalam konteks pendidikan dimaknai sebagai
perencanaan proses belajar mengajar yang di desain untuk
mewujudkan tujuan pendidikan. Menurut Kemp menjelaskan bahwa

strategi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan

¥ Suyadi M.Pd.I, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2013) Hal. 13
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guru serta peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.'®
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi
pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan
memahami materi pembelajaran, yang pada akhrirnya tujuan
pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.°

Dari pengertian yang telah dijabarkan maka peneliti menyimpulkan
bahwa strategi pembelajaran itu adalah kegiatan, cara-cara, atau kiat-
kiat yang dilakukan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik dengan memanfaatkan sumber belajar dan media
pembelajaran yang ada guna mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.

Beberapa pendapat tentang strategi pembelajaran, diantaranya:

a. Kozna (1989) secara umum menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih,
yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada setiap
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

b. Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya

dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud

9 1bid. Hal. 13
% Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cetakan Ke V,
2009) Hal.2
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meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar peserta didik.

c. Dick dan Carey (1990) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
terdiri atas selurun komponen materi pembelajaran dan prosedur
atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan juga termasuk
pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik.

d. Gropper (1990) mengatakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. la
menjelaskan bahwa setiap tingkahlaku yang diharapkan dapat
dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya yang harus
dapat dipraktikkan.**

2. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran
Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan

Rowntree (1974) mengelompokkan kedalam strategi penyampaian

penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi

pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual atau
group-individual learning.

Dalam strategi exposition, bahan disajikan kepada siswa dalam
bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan yersebut. Riy

Killen menyebutnya dengan strategi pembelajaran langsung (direct

2! Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 1-2
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instruction). Mengapa dikatakan sebagai strategi pembelajaran
langsung? Sebab dalam strategi ini materi pembelajaran disajikan
begitu saja kepada siswa, siswa tidak dituntut untuk mengolahnya.
Kewajiban siswa menguasai secara penuh. Dengan demikian, dalam
strategi ekspository guru berfungsi sebagai penyampai informasi.
Berbeda dengan strategi discovery. Dalam strategi ini bahan bahan
pelajaran ditemukan dan dicari sendiri oleh siswa melalui berbagai
aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan
pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya yang demikian strategi ini
juga sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung.

Strategi belajar individual dilakukan siswa secara mandiri.
Kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan pembelajaran sangat
ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan
pelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar
sendiri.

Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar kelompok
dilakukan secara beregu. Sekelompok siswa diajar oleh sekelompok
atau seorang guru. Bentuk belajar kelompok itu bisa dalam
pembelajaran kelompok besar atau pembelajaran klasikal, atau siswa
juga bisa belajar dalam kelompok-kelompok kecil semacam buzz
group. Strategi kelompok tidak memperhatikan kecepatan belajar
individual. Setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu, belajar

dalam kelompok dapat terjadi siswa yang mempunyai kemampuan
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tinggi akan terhambat oleh siswa yang mempunyai kemampuan biasa-
biasa saja. Sebaliknya siswa yang mempunyai kemampuan kurang
akan merasa tergusur oleh siswa yang mempunyai kemampuan tinggi.
Ditinjau dari cara penyajian dan pengolahannya, strategi
pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran
deduktif dan induktif. %
3. Komponen Strategi Pembelajaran
Dick dan Carey menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi
pembelajaran, yaitu (1) kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2)
penyampaian informasi, (3) partisipasi pesertaa didik, (4) tes, dan (5)
kegiatan lanjutan. Pada bagian berikut akan diuraikan penjelasan
masing-masing komponen disertai contoh penerapannya dalam proses
pembelajaran.
a. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem
pembelajaran secara keseluruhan memegang peranan penting. Pada
bagian ini guru diharapkan dapat menarik perhatian peserta didik
atas materi pelajaran yang akan disampaikan.
Kegiatan pendahuluan yang menarik akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Cara guru
memperkenalkan materi pelajaran melalui contoh-contoh ilustrasi

tentang kehidupan sehari-hari atau cara guru meyakinkan apa

22 \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hal. 129
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manfaat mempelajari pokok bahasan tertentu akan sangat

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Persoalan motivasi

ekstrinsik ini menjadi sangat penting bagi peserta didik yang belum

dewasa,sedangkan motivasi intrinsik sangat penting bagi peserta

didik yang lebih dewasa karena kelompok ini lebih menyadari

pentingnya kewajiban belajar serta manfaatnya bagi mereka.

Secara spesifik, kegiatan pembelajaran pendahuluan dapat

dilakukan melalui teknih-teknik berikut.:

1)

2)

Jelaskan tujuan pembelajaran khusus yang diharapkan dapat
dicapai oleh semua peserta didik di akhir Kkeiatan
pembelajaran. dengan demikian, peserta didik akan menyadari
pengetahuan, keterampilan, sekaligus manfaat yang akan
diperoleh setelah mempelajari pokok bahasan tersebut.
Demikian pula, perlu dipahami oleh guru bahwa dalam
menyampaikan tujuan, hendaknya digunakan kata-kata dan
bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. Pada
umumnya penjelasan dilakukan dengan menggunakan ilustrasi
kasus yang sering dialami oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

Lakukan apersepsi, berupa kegiatan yag merupakan jembatan
antara pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang akan
dipelajari. Tunjukkan pada peserta didik tentang eratnya

hubungan antara pengetahuan yang telah mereka miliki dengan
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pengetahuan yang akan dipelajari. Kegiatan ini dapat
menimbulkan rasa mampu dan percaya diri sehingga mereka
terhindar dari rasa cemas dan takut menemui kesulitan atau
kegagalan.
b. Penyampaian Informasi
Penyampaian informasi seringkali diangap sebagai suatu
kegiatan yang paling penting dalam suatu proses pembelajaran,
padahal bagianini hanya merupakan salah satu komponen dari
strategi pembelajaran. artinya tanpa adanya kegiatan pendahuluan
yang menarik atau dapat memotivasi peserta didik dalam belajar
maka kegiatan penyampaian informasi ini menjadi tidak berarti.
Guru yang mampu menyampaikan informasi dengan baik, tetapi
tidak melakukan kegiatan pendahuluan dengan mulus akan
menghadapi kendala dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.
Dalam kegiatan ini, guru juga harus memahami dengan baik
situasi dan kondisi yang dihadapinya. Dengan demikian, infrormasi
yang disampaikan dapat diserap oleh peserta didik dengan baik.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian
informasi adalah urutan ruang lingkup dan jenis materi.
1) Urutan Penyampaian
Urutan penyampaian materi pelajaran harus menggunakan
pola pikir yang tepat. Urutan materi yang diberikan

berdasarkan tahapan berpikir dari hal-hal yang bersifat konkret
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ke hal-hal yang bersifat abstrak atau dari hal-hal yang
sederhana atau mudah dilakukan ke hal-hal yang lebih
kompleks atau sulit dilakukan. Selain itu, perlu juga
diperhatikan apakan suatu materi harus disampaikan secara
berurutan atau boleh melompat-lompat atau dibolak-balik,
misalnya dariteori ke praktik atau dari praktik ke teori.urutan
penyampaian informasi yang sistematis akan memudahkan
peserta didik cepat memahami apa yang ingin disampaikan
oleh gurunya.
2) Ruang lingkup materi yang disampaikan
Besar kecilnya materi yang disampaikan atau ruang lingkup
materi sangat bergantung pada karakteristik peserta didik dan
jenis materi yang dipelajari. Umumnya ruang lingkup materi

sudah tergambar pada saat penentuan tujuan pembelajaran.

Hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam memperkirakan
besar kecilnya materi adalah penerapan teori Gestalt. Teori tersebut
menyebutkan bahwa bagian-bagian kecil merupakan satu kesatuan
yang bermakna apabila dipelajari secara keseluruhan, dan
keseluruhan tidaklah berarti tanpa bagianbagian kecil tadi. Atas
dasar teori tersebut perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: Apakah
materi akan disampaikan dalam bentuk bagian-bagian kecil seperti
dalam pembelajaran terpogram (programed instrukstion); Apakah

materi akan disampaikan secara global/keseluruhan dulu baru ke
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bagian-bagian. Keseluruhan dijelaskan melalui pembahasan isi

buku, selajutnya bagian-bagian dijelaskan melalui uraian per bab.

3) Materi yang akan disampaikan
Menurut Kemp Materi pelajaran pada umumnya
merupakan gabungan antara jenis materi yang berbentuk
pengetahuan (fakta dan informasi yang terperinci),
keterampilan (langkah-langkah, prosedur, keadaan, dan
syarat-syarat tertentu), dan sikap (berisi pendapat, ide,
saran, atau tanggapan). Sedangkan Merril membedakan isi
pelajaran menjadi 4 jenis, yaitu fakta, konsep, prosedur, dan
prinsip. Dalam isi pelajaran ini terliihat masing-masing
jenis pelajaran sudah pasti memer;lukan strategi
pembelajaran, guru harus terlebih dahulu memahami jenis
materi pelajaran yang akan disampaikan agar diperoleh
strategi pembelajaran yang sesuai
Partisipasi Peserta Didik
Berdasarkan prinsip student centered, peserta didik
merupakan pusat dari suatu kegiatan belajar. Hal ini dikenal
dengan istilah CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yang
diterjemahkan dari kata SAL (Student active training), yang
maknanya adalah bahwa proses pembelajaran akan lebih berhasil

apabila peserta didik secara aktif melakukan latihansecara
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langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah

ditetapkan.

. Tes

Serangkaian tes umum yang digunakan oleh guru untuk
mengetahui apakah tujuan pembelajaran khusus telah tercapai atau
belu, dan apakan pengetahuan sikap dan keterampilan telah benar-
benar dimiliki oleh peserta didik melakukan latihan atau praktik.

Pelaksanaan tes biasanya dilakukan di akhirkegiatan
pembelajaran setelah peserta didik melalui berbagai proses
pembelajaran, penyampaian informasi berupa materi pelajaran
pelaksanaan tes juga dilakukan setelah perserta didik melakukan
latihan atau praktik.

Kegiatan Lanjutan

Kegiatan yang dikenal dengan istilah follow up dari suatu
kegiatan yang telah dilakukan seringkali tidak dilaksanakan dengan
baik oleh guru. Dalam kenyataannya, setiap kali setelah tes
dilakukan selalu saja terdapat peserta didik yang berhasil dengan
nilai bagus atau di atas rata-rata, hanya menguasai sebagian atau
cenderung di rara-rata tingkat penguasaan yang diharapkan dapat

dicapai, peserta didik seharusnya menerima tindak lanjut yang
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berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar yang bervariasi

tersebut.”

4. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Selain itu, juga harus disesuaikan dengan jenis materi,
karakteristik peserta didik, serta situasi dan kondisi dimana proses
pembelajaran tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa metode
dan teknik pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, tetapi tidak
semuanya sama efektifnya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk
itu dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih strategi pembelajaran
tersebut.

Mager (1977:54) menyampaikan beberapa kriteria yang dapat
digunakan dalam memilih strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut;
a. Berorientasi pada tujuan pembelajaran
b. Pilih teknik pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan yang

diharapkan dapat dimiliki saat bekerja nanti (dihubungkan dengan

dunia kerja)
c. Menggunakan media pembelajaran yang sebanyak mungkin

memberikan rangsangan pada indra peserta didik. Artinya dalam

® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif Dan Efektif (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2009) Hal. 3-7
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satu waktu peserta didik dapat melakukan aktivitas fisik maupun
psikis. 24
5. Perbedaan antara Strategi, Metode, dan Teknik

Pada beberapa situasi proses pembelajaran sering kali digunakan
berbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan
cara, tahap atau pendekatan yang digunakan oleh seorang guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Istilah strategi, metode atau teknik
sering digunakan secara bergantian, walaupun pada dasarnya istilah-
istilah tersebut memiliki perbedaan satu dengan yang lain.

Teknik pembelajaran seringkali disamakan dengan metode
pembelajaran. Teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan
oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan
yang ingin dicapai.

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan
guru, yang dalam melksanakan fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat
prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu, sedangkan teknik adalah cara
yang digunakan, yang bersifat implementatif. Dengan perkataan lain
metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tapi
mereka menggunakan teknik yang berbeda.

Apabila dikaji kembali, definisi strategi pembelajaran yang

dikemukakan oleh berbagai ahli sebagaimana telah diuraikan

? 1bid...Hal. 7-8
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terdahulu, maka jelas disebutkan bahwa strategi pembelajaran harus
mengandung penjelasan tentang metode/ prosedur dan teknik yang
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain,
strategi pembelajaran mengandung arti yang lebih luas dari metode
dan teknik. Artinya metode/ prosedur dan teknik pembelajaran
merupakan bagian dari strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh
pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama
proses pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan
karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran tertentu.

Hubungan antara strategi, tujuan, dan metode pembelajaran dapat
digambarkan sebagai suatu kesatuan sistem yang bertitik tolak dari
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan
perumusan tujuan, yang kemudian diimplementasikan kedalam
berbagai metode vyang relevan selama proses pembelajaran

berlangsung.?

B. Guru
Guru secara ethimologi (harfiah) ialah dalam literatur kependidikan

Islam seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, mu alim, murabbiy,

> Hammzah B. Uno, Model Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal.2-3
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mursyid, mudarris, dan mu addib, yang artinya orang memberikan ilmu
pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta
didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik.*®

Dalam Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, menjelaskan bahwa “Guru adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.27

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi juga di mesjid, di surau atau mushala,
di rumah dan sebagainya. Guru memang menempati kedudukan yang
terhormat di masyarakat. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat
mendidik anak didik mereka menjadi oarng yang berkepribadian mulia.

Menurut Drs. N.A. Ametembun, dalam buku karangan Syaiful
Bahri Djamarah, bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan

bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara

individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.?®

% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja
Grafindo
Persada, 2005), hal. 44-49

27 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Permana,
2006), hal. 3

%8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interakdi Edukatif. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005) Hal. 31-32
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Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan
ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada seorang gurupun yan
mengharapkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itula
guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha menjadi orang yang
berguna bagi nusa dan bangsa.?

Tugas Guru mengenai tugas para guru, ahli-ahli pendidikan Islam
dan juga ahli pendidikan Barat telah sepakat bahwa tugas guru ialah
mendidik. Mendidik adalah tugas yang amat luas. Mendidik itu sebagian
dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan
dorongan, menguji, menghukum, member contoh, membiasakan dan lain-
lain. Dalam pendidikan disekolah, tugas guru sebagian besar adalah
mendidik dengan cara mengajar. Tugas pendidik di dalam rumah tangga
sebagian besar, bahkan mungkin seluruhnya, berupa membiasakan,
memberikan contoh yang baik, memberikan pujian, dorongan, dan lain-
lain yang diperkirakan.*

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun
diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat
tiga jenis tugas guru, Yyakni tugas dalam bidang profesi, tugas

kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.

2 ibid,... hal. 34

%Ahmad tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2010), Cet. IX, hal. 78
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a. Tugas guru sebagai profesi, meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.

b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mampu menarik
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun
yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya
dalam belajar.

c. Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat
memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban
mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia
seutuhnya yang berdasarkan Pancasila.®!

Ketiga hal tersebut harus dilaksanakan secara bersama-sama agar dapat
menciptakan seorang guru yang mampu memberikan kebaikan kepada semua
orang, bukan sekedar mengajar di kelas namun dapat menjadi pribadi yang

baik dan menjadi contoh masyarakat.

31 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2011), hal. 6-7
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C. Konsep Sejarah kebudayaan islam
Kata sejarah dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari
bahasa Arab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sejarah (ilmu)
diartikan sebagai “pengetahuan atau uraian tentang peristiwa-peristiwa dan
kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi dimasa lampau.”*?

Ditinjau dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari
bahasa Sansekerta “buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang
berarti budi atau akal.” Kebudayaan adalah “hasil kegiatan dan penciptaan
batin (akal budi) manusia sperti kepercayaan, kesenian dan adat-istiadat.”
Joko mengutip definisi kebudayaan menurut Ahli antropologi E.B. Taylor
dalam bukunya “Primitive Culture”, yang menyebutkan bahwa
“kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,hukum, adat-
istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh
manusia sebagai anggota masyarakat.”33

Sejarah dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari bahasa
Arab. Secara etimologi kata sejarah berasal dari kata syajarah yang berarti

pohon. Ada banyak pengertian sejarah secara istilah menurut beberapa ahli

dalam kutipan In’am Esha, di antaranya adalah:

%2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), hal. 794.

%3 Joko Tri Prasetya dkk., llmu Budaya Dasar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), hal. 28-
29
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a. Ibn Khaldun mendefinisikan sejarah sebagai ‘“catatan tentang
masyarakat umat manusia atau peradaban dunia, tentang segala
macam perubahan yang terjadi dalam masyarakat karena sifat
dinamisnya”.

b. Murtadha Muthahhari mendefinisikan sejarah tradisional (tradisional
history) sebagai “pengetahuan tentang kejadian, peristiwa dan keadaan
kemanusiaan masa lampau dalam kaitannya dengan keadaan-keadaan
masa kini”.

c. Kuntowijoyo memberikan penjelasan bahwa sejarah adalah
“rekonstruksi masa lalu dalam rangka untuk melihat ke masa depan,
bukan untuk membangun masa lalu demi masa lalu itu sendiri”.

d. Dudung Abdurrahman menjelaskan bahwa sejarah sebagai “sebuah
ilmu yang berusaha menemukan, mengungkapkan, dan memahami

nilai serta makna budaya yang terkandung dalam peristiwa masa

e. Hugiono dan P.K. Poerwantana dalam kutipan Ngainun Naim
mendefinisikan bahwa: sejarah sebagai rekonstruksi peristiwa masa
lampau yang dialami oleh manusia, disusun secara ilmiah, meliputi
urutan waktu, diberi tafsiran dan dianalisis kritis, sehingga mudah

untuk dimengerti dan dipahami.*

% Muhammad In’am Esha, Percikan Filsafat Sejarah & Peradaban Islam, (Malang:
UIN-MALIKI PRESS, 2011), hal. 12-13
% Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Jogjakarta: Gre Publishing, 2011), 87.
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Dari beberapa definisi di atas kita setidaknya dapat mengambil

beberapa hal penting ketika memahami sejarah, yaitu:

a. Bahwa sejarah berkenaan dengan peristiwa masa lalu.

b. Bahwa sejarah berkenaan dengan manusia, tindakan dan perilaku
manusia.

c. Bahwa sejarah dibuat dalam rangka untuk menemukan,
mengungkapkan, dan memahami peristiwa masa lalu manusia dalam

rangka untuk kepentingannya di masa kini dan masa depan.®

Adapun manfaat sejarah, yaitu: (1) Manfaat edukatif, bahwa melalui
sejarah manusia dapat mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa di
masa lalu baik sebagai contoh, pelajaran makna hidup, maupun sekedar
sebagai ilmu pengetahuan. (2) Manfaat sosial, bahwa melalui sejarah
kelangsungan hidup sebuah masyarakat dapat dipertahankan, identitasnya
dapat dikenali dan dilestarikan. (3) Manfaat prediktif, bahwa sejarah
bagaimanapun telah bermanfaat memberikan pandangan-pandangan

dalam rangka kebaikan manusia di masa depan.®’

Sedangkan Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw. dari Allah SWT dan dipelihara serta dipahamkan dengan rapi dan

diteliti oleh para sahabatnya dan orang-orang pada jaman sahabat itu.*®

% Muhammad In’am Esha, Percikan Filsafat Sejarah . . ., hal. 13.

¥ 1bid...hal. 35
%8 Abu Ahmadi, Sejarah Agama, (Solo: CV. Ramadhani, 1991), hal. 157.
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Sejarah Islam juga disebut dengan Tarikh Islam. Pengajaran Tarikh
Islam sebenarnya pengajaran sejarah, yaitu sejarah yang berhubungan
dengan pertumbuhan dan perkembangan umat Islam. Dilihat dari segi
yang umum, sejarah ini merupakan salah satu aspek dari agama Islam.
Islam lahir dan terus hidup berkembang melalui garis lintas sejarah. Islam
hadir dalam kehidupan di gelanggang sejarah sejak orang pertama mulai
menganut ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Diliha
dari segi kenyataannya, setiap peristiwa yang terjadi, tidak mungkin
peristiwa itu terpisah dari lingkungan dan hal yang melatarbelakanginya,
tentu saja termasuk peristiwa sejarah. Berpijak kepada kenyataan ini,
permulaan sejarah Islam tidak dimulai dari peristiwa masuknya Islam
orang pertama, seperti Khadijah ummul Mukminin, tetapi dari “Keadaan
Tanah Arab Sebelum Islam”. Keadaan tanah Arab sebelum Islam itu, diisi
dengan cerita berbagai peristiwa yang ada hubungannya dengan kelahiran
agama Islam, ini merupakan pendahuluan dari Sejarah Islam. Ini perlu
dimuat dalam pengungkapan sejarah Islam, agar sejarah itu sendiri tidak

terpisah dari lingkungan dan kenyataan yang melatarbelakanginya.*

Jadi dapat disimpulkan bawa sejarah kebudayaan islam adalah sebuah
mata pelajaran yang mengajarkan tentang peristiwa atau catatan peristiwa
masa lampau yang berupa perkembangan hasil pemikiran dan perasaan
manusia yang terjadi pada masa islam atau dipengaruhi oleh islam mulai

sejak zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang.

% Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal. 109.
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D. Motivasi Belajar
1. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar

Menurut wikipedia, belajar adalah perubahan yang relatif
permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari
pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah
belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.
Menurut teori ini, dalam belajar yang penting adalah input yang berupa
stimulus dan output yang berupa respons.

Pengertian belajar bisa diartikan sebagai semua aktivitas mental
atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan
perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan
sebelum belajar. Yaitu berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman.

Belajar bisa juga didefinisikan sebagai sebuah proses perubahan di
dalam keperibadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir dan kemampuan-kemampuan yang

lain. Yaitu suatu proses didalam kepribadian manusia, perubahan



40

tersebut ditempatkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas.*°

Motivasi merupakan daya penggerak bagi siswa dalam melakukan
aktifitas-aktifitas belajar dengan tujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, dan dengan adanya motivasi maka akan
menciptakan suatu proses pembelajaran yang aktif dan inovatif.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Dari peranannya
yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar.**

Motivasi dalam bahasa prancis yaitu motive yang artinya bergerak
atau sesuatu yang merangsang untuk bergerak. Segala tingkah laku dan
tindakan manusia itu selalu didasari adanya motivasi, baik dalam
kegiatan sehari-hari ataupu dalam proses pembelajaran.

Sherif dan sherif (1956), menyebut motif sebagai suatu istilah
generic yang meliputi semua faktor internal yang mengarah pada
berbagai jenis perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal,

seperti kebutuhan (needs), yang berasal dari fungsi-fungsi organisme,

%0 Zakky, “Pengertian Belajar Menurut Para Ahli, KBBI, dan Secara Umum” dalam
https://www.zonareferensi.com/pengertian-belajar/, diakses 10 Januari 2019

“AM Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar. (Bandung: Rajagrafindo
Persada, 2004), hal 75



https://www.zonareferensi.com/pengertian-belajar/
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dorongan dan keinginan, aspirasi da selera sosial, yang bersumber dari
fungsi-fungsi tersebut.*?

Motivasi berasal dari kata “movore” yang berarti dorongan dalam
istilah bahsa inggris disebut “motivation”. Motivasi dapat didefinisikan
sebagai suatu usaha menimbulkan dorongan (motif) pada individu
(kelompok) agar bertindak.** Motivasi merupakan istilah yang
dipergunakan untuk menunjuk pada sejumlah dorongan, keinginan,
kebutuhan dan kekuatan. Maka ketika kita mengatakan bahwa para
guru sedang membangkitkan motivasi siswa, berarti mereka sedang
melakukan sesuatu untuk memberi kepuasan pada motif, kebutuhan,
keinginan anak, sehingga mereka melakukan sesuatu yang menjadi
tujuan dan keinginan dari guru tersebut, yaitu proses belajar yang
maksimal.

Perlu ditegaskan, bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan.
Seperti dalam dunia kerja, bahwa walaupun disiang bolong si abang
becak itu juga menarik becaknya karena bertujuan untuk mendapatkan
uang guna menghidupi anak dan istrinya. Juga para pemain sepak bola
rajin berlatih tanpa mengenal lelah, karena mengharapkan akan
mendapatkan  kemenangan dalam pertandingan yang akan
dilakukannya. Dengan demikian, motivasi memengaruhi adanya

kegiatan.

2 Uswah Wardinah, Psikologi Umum. (Tulungagung: PT. Bina limu, 2004), hal. 139
*8 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam. (Surabaya: 2006), hal. 193
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Sehubungan dengan hal diatas ada tiga fungsi motivasi:**

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai

c. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat

bagi tujuan tersebut.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukan kualitas, dan hasil belajar yang
baik. dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. intensitas motivasi seseorang siswa

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan
sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi . oleh karena
itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru harus mampu

membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat

* Sudirman, Interaksi dan Motivasi..., hal.75
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mencapai tujuan pembelajaran. Eloknya, setiap guru memiliki rasa
ingin tahu, mengapa dan bagaimana peserta didik belajar serta
menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi belajar dan lingkungannya.
hal tersebut akan menambah pemahaman dan wawasan guru sehingga
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan
optimal, karena pengetahuan tentang kejiwaan anak yang berhubungan
dengan masalah pendidikan bisa dijadikan sebagai dasar dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik sehingga mau dan mampu

belajar dengan sebaik-baiknya.

Sebagai motivator, guru harus mampu membangkitkan motivasi

belajar, dengan memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:*

a. Peserta didik akan bekerja keras kalau memiliki minat dan
perhatian terhadap pekerjaannya
b. Memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti
c. Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi peserta
didik
d. Menggunakan hadiah, dan hukuman secara efektif dan tepat guna
e. Memberikan penilaian dengan adil dan transparan.
Jadi, ketika kualitas belajar peserta didik sudah meningkat tentu
prestasi belajar siswa juga akan lebih baik jika sebelumnya hasil
beelajarnya kurang maksimal, karena dengan adanya motivasi belajar

mereka secara tidak langsung pengetahuan yang dimiliki siswa akan

** Mulyasa, Standar Kompetensi..., hal. 59
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bertambah dan hasil belajar yang dicapai peserta didik tentu akan lebih
baik.

Prestasi belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “prestasi” dan “belajar”. Presatasi juga bisa
dikatakan sebagai hasil. Prestasi juga bisa dikatakan sebagai hasil.
Menurut Saifudin Azwar “prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh
siswa dalam belajar.”*® Prestasi merujuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan

1.*” Menurut Syaifu Bahri Djamarah

berubahnya input secara fungsiona
prestasi adalah ‘“hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara ibdividual maupun kelompok.*®
2. Jenis-Jenis Motivasi dalam Belajar
a. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul akibat
adanya dorongan dari luar individu atau orang lain, mislanya
seorang anak yang disuruh belajar oleh orangtua dirumah atau guru
disekolah. Beberapa bentuk motivasi belajar menurut Winkel:*®
1) Belajar demi memenuhi kebutuhan

2) Belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan

3) Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan

* Syaifu Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Gur. (Surabaya, Usaha
Nasional, 1994), hal 27

* Saifudin Azwar, Tes Prestasi. (Yogyakarta: Pustaa Pelajar, 2005), hal. 13

*8 Djamarah, Prestasi Belajar..., hal. 19

* Martin yamin, Strategi pembelajaran Berbasis kompetensi. (Jakarta: gunung Persada
Press, 2010), hal.85
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4) Belar demi meningkatka gengsi

5) Belajar demi meperoleh pujian dari orang yang penting seperti
orangtua dan guru

6) Belejar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi
memenuhi persyaratan kenaikan pangkat/golongan
administrative.

Beberapa upaya yang ditempuh guru dalam membangkitkan
motivasi ekstrinsik:*

1) Menciptakan kompetensi (persaingan): guru menciptakan suatu
kondisi yang berupa persaingan prestasi belajar antar siswa di
dalam kelas

2) Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat): pada
awal kegiatan proses belajar mengajar guru bisa menjelaskan
terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajaran sementara yang
akan dicapai saat itu

3) Kesempurnaan mencapai kesuksesan: “kesuksesan dapat
menimbulkan rasa puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap
diri sendiri, sedangkan kegagalan akan membawa efek
sebaliknya.

4) Mengadakan penilaian atau tes: guru memotivasi siswa dalam
belajar dengan memberitahu mereka bahwa minggu depan atau

besok akan diadakan ulangan harian sehingga siswa yang

* Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal.29-30
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biasanya tidak mau belajarakan mau belajar dirumah. Karena
sisiwa ingin mendapat nilai yang bagus dalam ulangan tersebut.
jadi “angka atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat bagi
siswa.”

b. Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsik merupakan motivasi belajar yang
tumbuh dari diri individu itu sendiri dan tanpa dipengaruhi oleh
orang lain. siswa belajar karena ada rasa ingin tau dan kemauan
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya sendiri.
Kegiatan belajar seperti ini biasanya dirasakan siswa
menyenangkan dan menimbulkan kesadaran belajar yang tiggi.
Tetapi motivasi intrinsik bukan berarti bisa sendiri ganpa dukungan
orang-orang disekitarnya.

Siswa yang termotivasi karena keharusan untuk memahami
dan menguasai suatu tugas (orientasi penguasaan/kemahiran)
menunjukan perilaku-perilaku dan pemikiran yang lebih positif
daripada siswa yang mengerjakan sesuatu untuk hasil atau outcome
tertentu (orientasi performaa).>*

Pada intinya motivasi intrinsik adalah “dorongan untuk

mencapai suatu tujuan yang dapat dilalui dengan satu-satunya jalan

*! David A. Jacobsen, Metode for Teaching, Metode-Metode meningkatkan Belajar Siswa
TK-SMA. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 12
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adalah belajar, dorongan belajar itu tumbuh dari dalam diri subjek
belajar.>
3. Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah

Di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis
menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk
motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa
kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan
memberi motivasi bagi kegiatan belajar para peserta didik. Sebub
mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak
menguntungkan perkembangan belajar peserta didik.

Adapun beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi
dalam kegiatan belajar disekolah:>®
a. Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk
mencapai angka/nilai yang baik. sehingga siswa biasanya yang
dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya

baik-baik.

>2 yamin, Strategi pembelajaran..., hal.86
>3 Sadirman, Interaksi Motivasi..., hal. 92-95
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b. Hadiah

C.

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi
tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan,
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan
tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut. sebagai contoh
hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak
akan menarik bagi seseorang siswa yang tidak memiliki bakat
menggambar.

Saingan/kompetisi.

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik
persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Ego-involvement.

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang
baik dengan menjaga harga dirinya.

Memberi ulangan.
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan

ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan
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sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan
terlalu sering (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan
bersifat rutunitas.
Mengetahui hasil.

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belaja. Semakin
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan
hasilnya terus meningkat.

Pujian.

Apabila ada siswa yang sukses Yyang berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian
ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik.

Hukuman.

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak menjadi alat motivasi. Oleh karena
itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian motivasi.
Hasrat untuk belajar.

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan

segala sesuatu kegiatanyang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar
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berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar,
sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih baik.
Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi
muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah

kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar

itu akan berjalan dengan lancar kalau disertai dengan minat.

k. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui akan diterima baik oleh siswa,

akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan

memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna

dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan

penelusuran

kepustakaan,

peneliti  menemukan

beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai topik tentang Strategi

Guru dan Motivasi Belajar, antara lain:

Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
1. Upaya Guru e Menggunakan | e Lokai e upaya yang dilakukan guru
dalam penelitian penelitian dalam meningkatkan
Meningkatkan kualitatif e Variabel x motivasi belajar bahasa
Motivasi e Sama-sama dalam Arab diantaranya:
Belajar Bahasa meneliti penelitian ini memberikan ceramah
Arab Siswa di tentang adalah dalam membentuk
MTsN Galur peningkatan Upaya guru kesadaran pada siswa
Progo motivasi tentang pentingnya belajar
Nama: Zaini belajar peserta bahasa Arab, memilih
Wafa didik metode yang sesuai
Tahun: 2013 e Pengumpulan dengan kondisi siswa,
data menyederhanakan meteri
menggunakan yang sulit atau banyak,
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wawancara, menciptakan lingkungan
observasi, dan belajar yang konduktif,
dokumentasi memberi nilai, hukuman
dan evaluasi
Hasil yang dicapai oleh
guru bahasa Arab dalam
meningkatkan motivasi
belajar bahasa Arab belum
maksimal. Hal tersebut
diketahui berdasarkan
wawancara dan observasi
dengan deskripsi sebagi
berikut. a) Sebagian siswa
kurang memperhatikan
guru. b) Suasana kelas
kurang konduktif c)
Antusiasme bertanya
siswa masih rendah d)
Tidak seratus persen siswa
mengerjakan tugas rumah
(PR)
Strategi  Guru | e Menggunakan Lokasi 1) Strategi pembelajaran
PAI dalam penelitian penelitian berbasis masalah dapat
Meningkatkan kualitatif Variabel x meningkatkan motivasi
Motivasi e Sama-sama dalam belajar siswa di MAN
Belajar ~ Siswa meneliti penelitian ini Kota Blitar , yang
Pada Mata tentang adalah Guru dilakukan dengan jalan
Pelajaran Figih peningkatan PAI membawa permasalahan
Kelas X MAN motivasi Rumusan yang berbeda-beda ke
Kota Blitar belajar peserta masalah dalam pembelajaran,
Nama:  Nurul didik dalam sehingga permasalahan-
Khabibah e Pengumpulan penelitian. permasalahan yang
Tahun: 2018 data diperoleh siswa akan

menggunakan
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi

membentuk pengetahuan
baru misalnya motivasi,
minat belajar mereka
semakin bagus. Dalam
penerapan berbasis
masalah siswa diberi
kesempatan untuk
mengutarakan masalah,
apabila dari siswa sendiri
tidak ada yang
mengutarakan maka dari
guru tersebut yang akan
memulai memberikan
permasalahan.

2) strategi kooperatif
pembelajaran guru untuk
meningkatkan belajar
siswa di MAN Kota Blitar,
dengan jalan proses
pembelajaran kelompok
setiap anggota kelompok
akan bekerja sama untuk
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mencapai tujuan yang
sama. Segala aktivitas
siswa untuk meningkatkan
kemampuannya yang telah
dimiliki maupun
meningkatkan kemampuan
baru, baik kemampuan
dalam aspek pengetahuan,
sikap, maupun
keterampilan.

3) strategi ekspositori
pembelajaran guru untuk
meningkatkan motivasi
belajar siswa di MAN
Kota Blitar, dengan jalan
penekanan materi melalui
metode ceramah dan tanya
jawab inilah yang bisa
begitu mengena dan
menarik perhatian siswa.
Dengan memberikan suatu
perhatian terhadap siswa
di MAN Kota Blitar itu
juga yang menumbuhkan
atensi yang tinggi dalam
pembelajaran dan ini yang
bisa menjadi cerminan
dalam meningkatkan
kepribadian siswa yang
sopan-santun terhadap
sesama serta menghargai
suatu pendapat yang
disampaikan guru.

Strategi  Guru
PAI dalam
Meningkatkan
Motivasi
Belajar  Siswa
Di SMP Negeri
2
Sumbergempol
Tulungagung
Nama: Ema
Maria Ulfa
Tahun: 2017

Menggunakan
penelitian
kualitatif
Sama-sama
meneliti
tentang
peningkatan
motivasi
belajar peserta
didik
Pengumpulan
data
menggunakan
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi

Lokasi
penelitian
Variabel x
dalam
penelitian ini
adalah Guru
PAI
Rumusan
masalah
dalam
penelitian.

1) Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Intrinsik
Siswa di SMP Negeri 2
Sumbergempol
Tulungagung. Memiliki
beberapa kecenderungan:
a) dengan cara
penyadaran. b) diberikan
wawasan. ¢) diberikan
reward (penghargaan) dan
punishment (hukuman. d)
Penanaman mental yang
kuat terhadap diri siswa. €)
Mengadakan kompetisi
didalam kelas. f)
Menerapkan metode
PAIKEM (Pembelajaran:
Aktif, Inovatif, Kreatif,
Efektif, Menyenangkan).
2) Strategi Guru
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Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar
Ekstrinsik Siswa di SMP
Negeri 2 Sumbergempol
Tulungagung. Memiliki
kecenderungan:

a) Pemberian nilai.

b) Pemberian hadiah.

) pemberian pujian.

d) pemberian tugas. 3)
Faktor — Faktor
Penghambat dan
Pendukung Guru
Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di
SMP Negeri 2
Sumbergempol
Tulungagung. Memiliki
kecenderungan: a) Faktor
Pendukung Motivasi
Belajar Intrinsik dan
Ekstrinsik. Cenderung
kepada: 1) Keluarga, 2)
Siswa, 3) Guru, (4) Sarana
dan prasarana (fasilitas
yang mendukung), (5)
Lingkungan atau keluarga,
(6) Kebiasaan. b) Faktor
Penghambat Motivasi
Belajar Intrinsik dan
Ekstrinsik. Cenderung
kepada: (1) Siswa, (2)
Guru, (3) Lingkungan atau
keluarga, (4) Fasilitas
(sarana, prasarana, media
dan sumber belajar).

Strategi  Guru
dalam
Memotivasi
Belajar  Siswa
SKI di MTsN
Bandung
Kabupaten
Tulungagung
Nama: Lailia
Kurniasari
Tahun: 2015

Menggunakan
penelitian
kualitatif
Sama-sama
meneliti
tentang
peningkatan
motivasi
belajar peserta
didik
Pengumpulan
data
menggunakan
wawancara,
observasi, dan
dokumentasi

Lokasi
penelitian
Rumusan
masalah
dalam

penelitian.

Strategi guru pendidikan
agama Islam melalui
pendekatan individual
yaitu guru melakukan
pendekatan individual
dengan mendekati siswa
satu persatu. Guru harus
mengenali karakter
masing-masing individu,
karena tiap individu
memiliki karakter dan
kemampuan yang berbeda-
beda, guru harus mampu
menyajikan pelajaran yang
menarik di depan kelas.
Menarik dalam pengertian
mengasyikkan, mudah
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dipahami, dan tidak
membosankan siswa.

e  Strategi guru pendidikan

agama Islam melalui
pemberian sangsi yaitu
hukuman hanya berupa
gertakan untuk membuat
siswa jera dan tidak
merasa dirinya dihukum.
Guru sangat berhati-hati
dalam memberikan
hukuman, biasanya dengan
menyuruh siswa untuk
hafalan. Namun jika siswa
tidak jera maka
diberlakukan poin.

e  Strategi guru pendidikan

agama Islam melalui
pemberian bimbingan
yaitu dengan melakukan
pendekatan individual
terlebih dahulu untuk
mengetahui dan
mendalami karakter siswa,
kepribadian siswa, dan
permasalahan yang
dikeluhkan oleh siswa.

strategi  guru | e Menggunakan | e Lokasi Dalam melaksanakan/
dalam penelitian penelitian menerapkan strategi
meningkatkan kualitatif e Variabel x pembelajaran  pada  mata
motivasi belajar | ¢ Sama-sama dalam pelajaran al-Qur’an dan Hadis
siswa pada meneliti penelitian ini | di MTs Negeri Walen Simo
mata pelajaran tentang adalah Guru | Boyolali ada tiga tahapan
al-Qur’an dan peningkatan Al Qur’an yaitu: pertama, Tahapan pra
Hadis di MTs motivasi Hadis intuksional adalah sebelum
Negeri Walen belajar peserta | ¢ Rumusan pelajaran  dimulai  dengan
Simo Boyolali didik masalah membuka pembelajaran.
Tahun ° Pengumpu|an dalam Kedua, Tahap intruksional
Pelajaran 2015/ data penelitian. secara umum kegiatan yang
2016. menggunakan dilakukan pada tahap ini
Nama:  Ismail wawancara, adalah penyampaian materi.
Hasan observasi, dan Ketiga, Tahap evaluasi
Tahun: 2015 dokumentasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan
intruksional.

C. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian juga disebut sebagai kerangka berfikir.

Kerangka berfikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan
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antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan
pustaka, dengan meninjau teori yang disusun. Digunakan sebagai dasar
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti mudah
dalam melakukan penelitian.®*

Menurut Sugiyono, pradigma penelitian merupakan pola pikir yang
menunjukkan hubungan antar variabel yang akan diteliti sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis dan
teknik analisis statistik yang akan digunakan.>”

Pradigma pada penelitian ini adalah seperti gambar berikut:

Mengetahui motivasi

— belajar siswa —
Strategi . i
g Mengetahui kendala Menlng_]katkan
Guru SKI . . motivasi
yang dihadapi guru — .
belajar

N Mengetahui strategi

guru

Dalam penelitian ini, strategi yang dilakukan oleh guru SKI dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di MTs Negeri 6 Blitar yaitu
dengan mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa, kemudian bagaimana

kendala yang dihadapi guru, dan bagaimana strategi guru dalam meningkatkan

> Husaini, Metodologi Penelitian Sosial,(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Hal.3
> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung:
Alfa Beta, 2007), Hal.6
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motivasi belajar siswa. Dengan pemilihan strategi tersebut diharapkan kegiatan
belajar mengajar berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran sehingga apa yang diharapkan guru dan siswa dapat tercapai dengan

baik.





